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 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai 

perilaku konsumsi tablet tambah darah (TTD) pada remaja putri yang bersekolah di 
SMP Negeri 2 Tambusai. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei deskriptif, dan melibatkan sebanyak 70 orang responden yang dipilih melalui 

teknik non-probability sampling jenis purposive sampling yaitu teknik penemuan 

sampel dengan pertimbangan. Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui pengisian 

kuisioner, ditemukan dari hasil persentasi dari gambaran perilaku remaja putri dalam 

mengkonsusi tablet tambah darah padaa tingkat pengetahuan responden tentang TTD 

berada pada kategori cukup baik, di mana 47,1% peserta memiliki pemahaman yang 

memadai. Di samping itu, sebanyak 80% responden memperlihatkan sikap yang 

mendukung terhadap konsumsi TTD, dan 82,9% di antaranya telah menjalankan 

praktik konsumsi TTD dengan baik. Pengambilan data dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama SMP Negeri 2 Tambusai dalam kurung waktu pelaksanaan dari 
bulan Januari sampai dengan Desember 2023. Meskipun secara umum pengetahuan 

awal yang dimiliki remaja putri terbilang belum begitu baik, namun sikap dan 

praktiknya dalam mengkonsumsi tamblet tambah darah sudah tergolong positif. 
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 This study was conducted with the aim of gaining an understanding of the consumption 
behavior of iron tablets among adolescent girls attending Tambusai 2 Public Junior 

High School. The researchers used a quantitative approach with a descriptive survey 

method, involving 70 respondents selected through non-probability sampling using 

purposive sampling, which is a technique of finding samples based on consideration. 

Based on the findings obtained through the questionnaire, the results showed that the 

level of knowledge of the respondents about TTD was quite good, with 47.1% of the 

participants having adequate understanding. In addition, 80% of respondents showed 

a supportive attitude towards TTD consumption, and 82.9% of them had practiced TTD 

consumption properly. Data collection was carried out at Tambusai 2 Public Junior 

High School from January to December 2023. Although in general the initial 

knowledge possessed by adolescent girls was not very good, their attitudes and 

practices in consuming iron tablets were already positive. 

*Korespondensi  

Email: 

teguhsantoso1403 

@gmail.com 

 

DOI: http://doi.org/10.30743/jkin.v14i2.898 
This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/), which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, 

provided the original work is properly cited. 
 

https://jurnal.fk.uisu.ac.id/index.php/ibnunafis
http://doi.org/xxxxx


Jurnal Kedokteran Ibnu Nafis 
Volume 14 No. 2 Desember Tahun 2025 

 Teguh Santoso 201 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan tahap krusial 

dalam pembentukan kebiasaan hidup sehat, 

mengingat pada periode ini remaja putri rentan 

mengalami berbagai permasalahan gizi, seperti 

pola makan yang tidak seimbang, kelebihan 

berat badan, serta kekurangan mikronutrien 

penting. Transformasi fisik dan psikologis yang 

terjadi pada masa ini membutuhkan pemenuhan 

gizi yang optimal agar proses pertumbuhan dan 

perkembangan berlangsung dengan baik. 

Ketidakseimbangan asupan nutrisi dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan, salah 

satunya adalah anemia, yang kerap dialami 

akibat kehilangan zat besi selama masa 

menstruasi. Anemia biasanya didefinisikan 

sebagai kondisi ketika kadar hemoglobin dalam 

darah berada di bawah 12 g/dL. Sayangnya, 

tidak sedikit remaja putri yang enggan 

mengonsumsi tablet tambah darah karena 

mengalami keluhan seperti mual, rasa tidak 

nyaman terhadap bau atau rasa tablet, atau 

karena menganggap suplementasi tersebut tidak 

penting, meskipun sebenarnya sangat 

dibutuhkan untuk menunjang kesehatan 

mereka.1 Remaja putri merupakan kelompok 

yang rentan terhadap anemia, terutama karena 

mereka berada pada fase pertumbuhan yang 

cepat serta mengalami menstruasi secara rutin 

setiap bulannya.  

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

kondisi ini meliputi rendahnya asupan zat besi, 

kurangnya konsumsi vitamin C yang berperan 

dalam penyerapan zat besi, tidak teraturnya 

konsumsi tablet tambah darah, pola makan yang 

tidak bergizi seimbang, serta kehilangan darah 

selama menstruasi. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2007, 2013, dan 2018 

menunjukkan tren peningkatan prevalensi 

anemia pada remaja di Indonesia. Pada tahun 

2018, tercatat bahwa sekitar 32% remaja 

mengalami anemia, yang setara dengan kurang 

lebih 7,5 juta individu. Kondisi ini berpotensi 

mengganggu proses pertumbuhan, menurunkan 

kemampuan kognitif, dan meningkatkan 

kerentanan terhadap penyakit.2 Pemilihan 

Kabupaten Rokan Hulu dalam penelitian ini 

didasarkan pada data profil kesehatan 

masyarakat Provinsi Riau, yang menunjukkan 

bahwa kesehatan calon pengantin dan remaja di 

usia produktif, khususnya pada wanita remaja, 

menunjukkan tingkat risiko tinggi, terutama 

terkait dengan anemia terutama di kabupaten 

rokan hulu, dimana 3% Wanita di kabupanten 

rokan hulu sebagain calong pengantin 

mengalami anemia dan 4,8 wanita terkena 

dampak kekurangan gizi yang menjadikan 

penelitian ini.3  

Salah satu strategi efektif dalam 

menanggulangi anemia pada remaja putri adalah 

melalui pemberian suplemen zat besi dan asam 

folat dalam bentuk tablet tambah darah (TTD). 

Meskipun pada tahun 2018 tercatat bahwa 

76,2% remaja putri telah memperoleh TTD 

selama 12 bulan terakhir, hanya sebagian kecil 

yang benar-benar mengonsumsi sesuai 

pedoman, yaitu minimal 52 tablet dalam kurun 

waktu satu tahun. Data ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara distribusi suplemen dan 

tingkat kepatuhan dalam penggunaannya.4 

Karena penelitian ini mengkaji konsumsi tablet 

tambah darah di Riau, penting untuk menilai 

seberapa efektif program pemberian TTD dalam 

mengatasi anemia pada remaja putri di daerah 
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tersebut. Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan 

Provinsi Riau tahun 2019, 52,64% remaja putri 

di Riau menerima TTD, dengan persentase 

tertinggi di Kota Kampar (74,17%) dan terendah 

di Kota Dumai (20,88%). Meskipun capaian ini 

mencapai 52,64%, angka tersebut masih belum 

memenuhi target nasional dan provinsi yang 

sebesar 30%. Dari 279.815 remaja putri sasaran, 

147.306 remaja putri menerima TTD setiap 

bulan.5  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 

2 Tambusai, yang memiliki jumlah siswa 

sebanyak 336 orang, terdiri atas 152 siswa laki-

laki dan 184 siswa perempuan, dengan rentang 

usia antara 14 hingga 19 tahun. Berdasarkan 

studi pendahuluan pada September 2022, 

diketahui bahwa sekolah telah 

mengimplementasikan program pemberian 

suplemen zat besi sejak tahun ajaran 2020 

melalui inisiatif bertajuk HIDUP SEHAT. 

Suplemen diberikan setiap hari Senin dengan 

pengawasan langsung di lingkungan sekolah. 

Meskipun demikian, tingkat kesadaran siswa 

dalam mengonsumsi tablet zat besi masih 

tergolong rendah. Dari hasil wawancara dengan 

pihak guru, diperoleh data bahwa sebanyak 32 

siswa (45,7%) mengonsumsi tablet secara 

sukarela, 29 siswa (41,5%) hanya mengonsumsi 

ketika diberikan, 7 siswa (10%) sering 

memuntahkannya karena rasa yang tidak 

disukai, dan 2 siswa (2,8%) secara tegas 

menolak untuk meminumnya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

membahas hubungan pengetahuan tentang 

anemia dengan kepatuhan mengonsumsi tablet 

tambah darah pada remaja putri di SMA Negeri 

1 Karanganom,6 hubungan status gizi dengan 

kejadian anemia pada remaja putri di SMAN 1 

Pangkalan Kerinci,7 Kabupaten Pelalawan tahun 

2019, serta pengetahuan dan persepsi remaja 

putri terhadap kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah,8 ketiga penelitian ini memiliki 

peran penting untuk meningkatkan kesehatan 

dan kualitas hidup remaja putri, terutama dalam 

mengatasi anemia dan mencegah stunting. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang berguna dalam perbaikan 

kebijakan kesehatan dan intervensi yang lebih 

efektif di masa depan. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk melihat bagaimana perilaku 

remaja putri dalam mengonsumsi tablet tambah 

di SMP N 2 Tambusai.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain survei deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan kondisi secara 

objektif dan terukur. Populasi penelitian 

mencakup seluruh siswi SMP Negeri 2 

Tambusai, sedangkan sampel terdiri dari 70 

responden yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria 

inklusi mencakup semua siswi kelas VII, VIII, 

dan IX, sementara kriteria eksklusi ditetapkan 

berdasarkan gambaran pengetahuan, sikap, serta 

praktik dalam mengonsumsi tablet tambah darah 

(TTD). Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner yang dirancang untuk menilai tiga 

aspek utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan 

praktik konsumsi TTD. Instrumen penelitian ini 

terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Uji validitas dilakukan oleh dua ahli kesehatan 

masyarakat dan dua dokter, dengan hasil 

menunjukkan bahwa seluruh butir soal 
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dinyatakan valid (sig>0,951). Selanjutnya, uji 

reliabilitas menghasilkan nilai (α=0,732), yang 

menandakan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi yang baik pada setiap indikator 

pertanyaan. 

HASIL 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP N 

2 Tambusai memberikan gambaran mengenai 

pengetahuan remaja putri tentang tablet 

penambah darah. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman lebih mendalam 

tentang sejauh mana pemahaman, sikap, dan 

praktik siswi dalam mengonsumsi tablet tambah 

darah sebagai upaya untuk mencegah dan 

mengatasi anemia. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan mereka dalam 

mengonsumsi tablet tambah darah. Berikut ini 

akan dijelaskan secara rinci mengenai 

pengetahuan, sikap, dan praktik remaja putri 

dalam mengonsumsi tablet tambah darah, 

lengkap dengan grafik yang menggambarkan 

hasil penelitian tentang kebiasaan dan praktik 

siswi dalam mengonsumsi tablet tambah darah 

tersebut. 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Penelitian 

Berdasarkan grafik data yang diperoleh 

dari 70 sampel remaja putri, pada aspek 

pengetahuan mengenai konsumsi tablet tambah 

darah (TTD), diperoleh temuan bahwa sebanyak 

14 responden masih tergolong memiliki 

pengetahuan awal yang rendah terkait 

pentingnya konsumsi TTD. Sebaliknya, terdapat 

23 remaja putri yang telah memiliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi dalam hal ini, 

sedangkan 33 responden lainnya menunjukkan 

tingkat pengetahuan yang cukup memadai. Pada 

aspek sikap, hanya satu orang dari keseluruhan 

sampel yang menunjukkan sikap negatif 

terhadap konsumsi TTD. Sebanyak 13 remaja 

putri bersikap netral atau belum memiliki 

pandangan yang tegas, sementara sebagian besar 

responden, yaitu 56 orang, menunjukkan sikap 

positif yang mendukung terhadap perilaku 

konsumsi tablet tambah darah. Sementara itu, 

pada aspek praktik, ditemukan bahwa sebanyak 

12 remaja putri enggan atau belum memiliki 

kemauan untuk mengonsumsi TTD secara rutin. 

Namun demikian, mayoritas responden, yakni 

sebanyak 58 orang, menyatakan keinginan dan 

kesediaannya untuk mengonsumsi tablet tambah 

darah sebagai bagian dari upaya menjaga 

kesehatan, khususnya dalam pencegahan 

anemia. 

Penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai pengetahuan remaja putri tentang 

konsumsi tablet tambah darah berdasarkan 

informasi awal yang mereka ketahui. 

Berdasarkan sepuluh indikator pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti, hasilnya menunjukkan 

bahwa 47,1% responden sudah memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai konsumsi 

tablet tambah darah, sementara 32,9% responden 
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memiliki pengetahuan yang tinggi. Namun, 

masih terdapat sekitar 20,0% responden yang 

tidak mengetahui dasar-dasar terkait konsumsi 

tablet tambah darah, yang menunjukkan adanya 

variasi dalam tingkat pengetahuan di kalangan 

remaja putri. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Andani, dkk. 

pada tahun 2020 dan Sab’ngatun, dkk. pada 

tahun 2021, yang menunjukkan bahwa 57,5% 

responden memiliki pengetahuan yang cukup 

baik tentang konsumsi tablet tambah darah, 

mengindikasikan adanya kesenjangan informasi 

yang perlu diatasi agar pengetahuan tentang 

konsumsi tablet tambah darah dapat lebih 

merata.9,10 

Penelitian ini juga menggambarkan sikap 

remaja putri terhadap konsumsi tablet tambah 

darah. Proses ini dilakukan sebelum diberikan 

perlakuan atau tindakan untuk mengukur 

konsistensi siswa dalam mengonsumsi tablet 

tambah darah. Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 

gambaran sikap remaja putri terkait konsumsi 

tablet tambah darah, delapan indikator 

pertanyaan disebarkan dan dianalisis 

berdasarkan frekuensi sikap negatif, netral, dan 

positif. Hasilnya menunjukkan bahwa 80,0% 

responden memiliki sikap positif atau setuju 

mengenai pentingnya mengonsumsi tablet 

tambah darah, sementara 18,6% responden 

menunjukkan sikap netral, yang berarti 

konsumsi atau tidaknya tablet tambah darah 

tidak menjadi masalah bagi mereka. Namun, 

terdapat 1,4% responden yang menunjukkan 

sikap negatif atau tidak setuju terkait konsumsi 

tablet tambah darah, yang kemungkinan 

disebabkan oleh kesalahan manusia. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki sikap yang mendukung penggunaan 

tablet tambah darah, sejalan dengan temuan yang 

ditemukan dalam penelitian oleh Rizkiana pada 

tahun 2022 dan Murnariswari, dkk. pada tahun 

2021, yang menunjukkan bahwa siswa 

cenderung memiliki sikap yang lebih positif 

daripada negatif terhadap konsumsi tablet 

tambah darah.11,12 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

Karakteristik Kelompok Penilaian 
(satuan) 

Pengetahuan 

Kurang 14 

Cukup 33 

Tinggi 23 

Sikap 

Negatif 1 

Netral 13 

Positif 56 

Praktik Konsumsi 
TTD 

Tidak 
Mengonsumsi 

12 

Mengonsumsi 58 

 

Selain pengetahuan dan sikap remaja putri 

dalam mengonsumsi tablet tambah darah, 

penelitian ini juga menyoroti praktik mereka 

dalam mengonsumsi tablet tersebut. 

Berdasarkan hasil survei, 17,1% responden 

menunjukkan praktik yang buruk, yakni tidak 

mengonsumsi tablet tambah darah, sementara 

82,9% responden memiliki praktik yang baik 

dalam mengonsumsinya. Mengenai alasan tidak 

mengonsumsi tablet tambah darah, hasil survei 

menunjukkan bahwa 16,7% responden tidak 

memiliki alasan khusus atau memberikan alasan 

lainnya, 41,7% responden lupa untuk 

mengonsumsinya, 25,0% responden malas untuk 

meminumnya, dan 16,7% responden merasa 

mual saat mengonsumsi tablet tersebut. Hasil 

survei ini memberikan gambaran mengenai 
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tantangan yang dihadapi remaja putri dalam 

mengonsumsi tablet tambah darah. Penelitian 

serupa sebelumnya juga telah dilakukan oleh 

peneliti lain dengan hasil yang konsisten.12,13,14 

Berikut ini Tabel hasil penelitian pengetahuan, 

sikap dan praktik remaja putri dalam 

mengonsumsi tablet tambah darah. 

Pada hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti untuk meilahat gambaran prilaku remaja 

putri dalam mengkonsumsi tablet tambah darah 

memiliki korelasi yang cukup menarik setelah 

dilakukan analisis tambahan berupa analisis 

statistik inferensi menggunakan penilayan uji 

chi-square menunjukan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan yang dimiliki 

remaja putri dengan praktik mengkonsumsi 

tablet tambah darah dengan hasil (p=0,592). 

Sementara itu terdapat hubungan yang signifikan 

antara sikap remaja putri dan prekteknya dalam 

mengkonsumsi tablet tambah darah dengan hasil 

(p=0,025). 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini menggambarkan 

bahwa perilaku remaja putri dalam 

mengonsumsi tablet tambah darah di SMP 

Negeri 2 Tambusai menunjukkan variasi yang 

cukup signifikan, baik dari sisi pengetahuan, 

sikap, maupun praktik. Temuan ini konsisten 

dengan sejumlah studi terdahulu yang 

mengungkap bahwa pola konsumsi tablet 

tambah darah berkontribusi terhadap kesehatan 

generasi mendatang, khususnya bagi 

perempuan, baik dalam aspek kesehatan fisik 

maupun kesiapan sebagai calon ibu. Penelitian-

penelitian sebelumnya juga menekankan bahwa 

pada masa pubertas, remaja putri berada dalam 

kondisi yang rawan terhadap gangguan 

kesehatan seperti anemia dan defisiensi gizi, 

sehingga dibutuhkan peran aktif dari pemerintah 

dalam mengatasi isu kesehatan tersebut secara 

komprehensif.16 Namun ada beberapa penelitian 

yang dilakukan oleh beberapa ahli yang memicu 

penelitian ini diangkat salah satunya penelitian 

mengenai peningkatan pengetahuan remaja putri 

tentang mengkonsumsi tablet tambah darah 

dalam pencegahan anemia melalui metode 

edukasi kesehatan dimana dalam penelitian ini 

menyebutkan sebanyak 30 orang wanita diberi 

pengetahuan Kesehatan dalam keberlangsungan 

tubuh Wanita agar tidak mudah terjangkit 

penyakit anemia dan lain sebagainya memiliki 

tanggapan positif.17 Berikutnya penelitian 

tentang kepatuhan minum tablet tambah darah 

dan kejadian anemia pada remaja menhasilkan 

sebanyak 73 remaja putri yang diteliti memiliki 

korelasi yang saling berkaitan dimana dapat 

mengurangi resiko terhadap Kesehatan jangka 

Panjang remaja putri efektif diterapkan untuk 

mengurangi ganguan Kesehatan yang dialami 

remaja putri.18 

Peneliti juga menyoroti bahwa aspek 

pengetahuan masih menjadi salah satu faktor 

penting yang memengaruhi perilaku remaja putri 

dalam mengonsumsi tablet tambah darah (TTD). 

Meskipun program suplementasi telah berjalan, 

kenyataannya masih banyak remaja putri yang 

belum memahami secara menyeluruh 

pentingnya TTD dalam mencegah anemia dan 

menjaga kesehatan reproduksi. Variasi tingkat 

pemahaman ini menjadi indikasi bahwa upaya 

edukasi belum sepenuhnya merata. Sebagian 

responden menunjukkan pemahaman yang baik 

dan menyadari manfaat konsumsi TTD secara 
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teratur, namun tidak sedikit pula yang 

menunjukkan ketidaktertarikan, sikap pasif, atau 

bahkan mengabaikan anjuran tersebut. Temuan 

ini konsisten dengan beberapa literatur yang 

menunjukkan bahwa persepsi awal dan tingkat 

literasi kesehatan berperan besar dalam 

menentukan sejauh mana individu akan 

mematuhi intervensi kesehatan yang diberikan. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

komunikasi yang lebih strategis dan interaktif 

agar informasi mengenai pentingnya konsumsi 

TTD dapat dipahami dengan benar dan 

diinternalisasi oleh seluruh kelompok sasaran.19 

20 

Dalam hal sikap terhadap konsumsi tablet 

tambah darah (TTD), sebagian besar remaja 

putri yang menjadi responden menunjukkan 

kecenderungan sikap yang mendukung. Hal ini 

tercermin dari kesediaan mereka untuk bekerja 

sama selama proses penelitian serta respons 

yang positif terhadap pentingnya menjaga 

asupan zat besi melalui TTD. Sikap ini 

menandakan adanya kesadaran yang 

berkembang bahwa kesehatan tidak hanya 

menjadi tanggung jawab tenaga medis, tetapi 

juga individu itu sendiri. Sejalan dengan temuan 

dalam beberapa penelitian terdahulu, 

peningkatan pengetahuan mengenai manfaat 

TTD secara signifikan memengaruhi sikap 

remaja putri. Ketika mereka memahami bahwa 

konsumsi TTD berperan dalam mencegah 

anemia dan menjaga daya tahan tubuh, muncul 

perubahan cara pandang yang lebih terbuka dan 

kesiapan yang lebih besar untuk 

mengintegrasikan kebiasaan sehat ini ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

bahwa intervensi edukatif yang tepat dapat 

membentuk sikap positif serta meningkatkan 

keterlibatan aktif remaja dalam menjaga kondisi 

fisiknya.21 22 

Berdasarkan pengamatan terhadap aspek 

praktik dari 70 remaja putri yang menjadi 

partisipan dalam penelitian ini, mayoritas di 

antaranya menunjukkan kesiapan dan tidak 

memiliki keberatan dalam mengonsumsi tablet 

tambah darah (TTD) sebagai bagian dari upaya 

menjaga kesehatan. Namun demikian, masih 

terdapat sebagian kecil responden yang 

menunjukkan keengganan atau menolak 

berpartisipasi secara aktif. Beberapa alasan yang 

diungkapkan meliputi kondisi alergi terhadap 

obat tertentu, rasa malas, lupa, serta anggapan 

bahwa konsumsi TTD tidak memberikan 

dampak yang signifikan bagi tubuh mereka. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

lain yang menunjukkan bahwa meskipun banyak 

remaja putri bersedia mendukung program 

konsumsi TTD, tetap terdapat kelompok yang 

menolak atau kurang berpartisipasi dalam 

pelaksanaannya karena berbagai hambatan 

pribadi maupun persepsi yang keliru terhadap 

pentingnya suplementasi zat besi.22 23 

Penelitian ini memiliki sejumlah 

keterbatasan, terutama dalam aspek 

implementasi dan praktik di lapangan. Untuk 

pengembangan studi selanjutnya, disarankan 

agar durasi pelaksanaan penelitian diperpanjang, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai kondisi fisik 

remaja putri sebelum dan sesudah mengonsumsi 

tablet tambah darah (TTD). Selain itu, partisipan 

diharapkan dapat mencatat secara sistematis 

serta mendokumentasikan gejala atau perubahan 

yang dialami selama periode konsumsi TTD, 
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guna mendukung validitas data dan memperkuat 

analisis terhadap efek suplementasi tersebut 

terhadap kesehatan mereka. 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian yang dilaksanakan di 

SMP Negeri 2 Tambusai mengindikasikan 

bahwa sebagian besar remaja putri memiliki 

tingkat pengetahuan yang tergolong memadai 

hingga tinggi mengenai konsumsi tablet tambah 

darah (TTD). Meski demikian, sekitar 20% 

responden masih menunjukkan keterbatasan 

dalam pemahaman terkait pentingnya konsumsi 

TTD. Dari aspek sikap, mayoritas menunjukkan 

kecenderungan positif terhadap perilaku 

konsumsi TTD, sementara hanya sebagian kecil 

yang memperlihatkan sikap netral maupun 

negatif. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran 

yang cukup baik mengenai urgensi pencegahan 

dan penanganan anemia melalui konsumsi TTD. 

Namun, pada aspek praktik, ditemukan bahwa 

tidak seluruh responden mengonsumsi TTD 

secara konsisten. Beberapa faktor yang 

menghambat kepatuhan tersebut antara lain 

adalah kelalaian, kurangnya motivasi, serta efek 

samping ringan seperti rasa mual. Dengan 

mempertimbangkan kendala-kendala tersebut, 

diperlukan intervensi yang lebih sistematis 

dalam bentuk edukasi berkelanjutan dan 

penyediaan informasi yang lebih komprehensif. 

Untuk melihat keberhasilan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan peneliti perlu diterapkan 

suatu program yang dapat mengedukasi 

interaktif dan memonitoring berkala untuk 

meningkatkan konsistensi konsumsi tablet 

tambah darah bagi remaja putri. Selain itu, 

pengembangan strategi komunikasi kesehatan 

yang berbasis pada perubahan perilaku 

diharapkan mampu meningkatkan kedisiplinan 

dan keberlanjutan konsumsi TTD di kalangan 

remaja putri sebagai upaya promotif dan 

preventif dalam menjaga status kesehatan 

mereka. 
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